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ABSTRAK 

 

UPAYA MENGEMBANGKAN KECERDASAN VERBAL LINGUISTIC 

MELALUI METODE BERCERITA PADA KELOMPOK A  

DI TK RA MUSLIMAT GUMUL KARANGNONGKO 

 TAHUN AJARAN 2013 / 2014 

 

 

Dina Fitriastuti, A53B111018, Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini, Fakultas Keguruan dan  Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2014, 112 Halaman. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan kecerdasan verbal linguistik 

anak melalui metode bercerita. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan di TK RA Muslimat Gumul Karangnongko Kabupaten klaten. 

Subjek penelitian ini adalah anak pada kelompok A TK RA Muslimat Gumul 

yang berjumlah 21 anak. Data kecerdasan verbal linguistik  anak dalam menjawab 

pertanyaan tentang isi cerita yang telah disajikan, mengenal perbendaharaan kata, 

memberikan komentar atas pendapat tentang permainan yang muncul pada cerita 

tersebut dan menceritakan kembali secara urut dikumpulkan dengan metode 

observasi. Pelaksanaan metode bercerita dikumpulkan melalui observasi dan 

catatan lapangan. Data analisis dengan analisis komparatif yaitu membandingkan 

hasil pencapaian anak dengan indikator yang ditargetkan. Analisis data 

menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan kecerdasan verbal linguistik dengan 

metode bercerita. Hal ini ditunjukkan dengan hasil masing-masing siklus yaitu 

siklus I 66,67 % siklus II 78,37 % dan siklus III 88,69 % 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode bercerita dapat 

mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak pada kelompok A di TK RA 

Muslimat Gumul Tahun Ajaran 2013/2014. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan verbal linguistik, metode bercerita. 

 



 
 

PENDAHULUAN 

Anak mempunyai potensi kecerdasan masing-masing yang pada diri setiap 

anak berbeda, hal tersebut sesuai dengan konsep dasar kecerdasan yang 

dikemukakan oleh Howard Gardner yang biasa kita sebut dengan teori kecerdasan 

majemuk.  

Dalam perkembangannya kecerdasan verbal linguistic mempunyai peranan 

yang sangat penting karena kecerdasan ini bukan hanya untuk ketrampilan 

berkomunikasai tetapi juga untuk mengemukakan pikiran, pendapat, gagasan dan 

keinginan seseorang. Menjadi cerdas dalam kata-kata merupakan kemampuan 

yang sangat menentukan dalam berkomunikasi satu sama lain pada tataran 

intelektual dan sosial., maka dari itu perlu dikembangkan sejak dini  sejak masa 

prasekolah bagi anak. Stimulasi-stimulasi perlu dilakukan agar anak dapat 

mengembangkan kecerdasan verbal linguistic secara maksimal, sehingga dapat 

menyiapkan generasi  yang dapat berkomunikasi secara baik. 

Permasalahan peneliti hadapi di TK RA Muslimat Gumul Karangnongko 

Klaten tahun ajaran 2013/2014 adalahdalam kecerdasan verbal linguistic  yaitu: 

anak kurang mampu memahami isi percakapan,  sehingga kemampuan anak 

untuk menanggapi umpan balik pada kegiatan tersebut pasif, anak kurang mampu  

mengekspresikan pendapatnya dan partisipasi anak dalam pembelajaran belum 

terlihat. 

Dalam rangka mengatasi hal tersebut diatas, penulis mencoba untuk 

melakukan penelitian tentang bagaimana meningkatkan kecerdasan verbal 

linguistic anak dengan metode bercerita  yang penulis rumuskan dalam judul 

penelitian  “Upaya  Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistic Melalui 

Metode Bercerita Pada Kelompok A di TK RA Muslimat Gumul Karangnongko 

Klaten Tahun Ajaran 2013/2014”.   

 

LANDASAN TEORI 

1. Kecerdasan Verbal Linguistik 

a. Pengertian Kecerdasan Verbal Linguistik 



 
 

Kecerdasan verbal linguistic adalah kemampuan untuk 

menggunakan inti operasional bahasa dengan jelas. Aspek-aspek  utama 

dari kecerdasan ini ialah komunikasi melalui membaca, menulis, 

mendengar dan berbicara berdasarkan kunci kemampuan literasi. 

Kemampuan untuk menghubungkan pengetahuan baru dengan berbagai 

pengalaman sebelumnya, juga merupakan satu komponen penting dari 

kecerdasan ini.( English, 2005 : 24 ). 

b. Perkembangan Keceerdasan Verbal Linguistik 

Anak usia 4-5 tahun masuk dalam kategori praoperasional. Pada 

usia ini, anak mulai menguasai bahasa secara sistematis, mampu bermain 

simbolis, dan mampu melakukan imitasi tunda, serta menimbulkan 

bayangan dalam mentalnya. (Musfiroh, 2008: 66) 

c. Tujuan mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik 

Tujuan mengembangkan kecerdasan linguistic yaitu : 

1) Agar anak mampu berkomunikasi dengan baik lisan maupun 

tulisan dengan baik 

2) Memiliki kemampuan bahasa untuk menyakinkan orang lain  

3) Mampu mengingat dan menghapal informasi 

4) Mampu memberikan penjelasan 

5) Mampu untuk membahas bahasa itu sendiri ( Darsinah, 

2011:123 ) 

2. Metode Bercerita 

a. Pengertian Metode Bercerita 

Pengertian metode bercerita dikutip dari Bachtiar S. Bachri (2005: 10) 

“Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang 

perbuatan atau suatu kejadian dan diampaikan secara lisan dengan 

tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. 

b. Metode Bercerita denngan Buku Bergambar 

Buku bergambar adalah buku yang memuat suatu cerita melalui 

gabungan antara teks dan ilustrasi. (Mustakim, 2005:32).  

c. Peranan Metode Bercerita terhadap Kecerdasan Verbal Linguistik 



 
 

Cara belajar terbaik bagi anak-anak yang cerdas dalam verbal-

linguistic adalah dengan mengucap, memdengarkan, dan melihat 

tulisan.Cara terbaik memotivasi mereka adalah mengajak mereka 

berbicara, menyediakan banyak buku, rekaman, serta menciptakan 

peluang mereka untuk menulis.(Musfiroh, 2008: 55 ) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperbaiki dan 

mengembangkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

sehingga menjadi lebih baik dan mengatasi permasalah yang terjadi di 

lapangan.Oleh karena itu penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK). 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelompok A TK RA 

Muslimat Gumul Karangnongko, Klaten dengan jumlah siswa 21 siswa 

yang terdiri dari 6 siswa putra dan 15 siswa putri. 

Kurt Lewin menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat 

langkah, yaitu : 

1. Perencanaan ( Planning ) 

Peneliti membuat rencana pembelajaran 

2. Aksi atau tindakan ( acting ) 

Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pembelajan 

3. Observasi (observing ) 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran. 

4. Refleksi (reflecting) 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Gambaran dan Profil TK 

RA Muslimat Gumul Karangnongko Klaten yang peneliti jadikan 

obyek penelitian berdiri pada tanggal 1 Mei 1969. Didirikan oleh pengurus 

muslimat ranting Karangnongko. Pada mulanya RA Muslimat Gumul 



 
 

Karangnongko Klaten belum mempunyai dan masih numpang pada rumah 

warga. Kemudian pada tahun 2004 sekolah mendapat dana imbal swadaya 

sekitar sepuluh juta. Dari dana tersebut sekolah mampu membangun 

gedung yang layak dan membeli beberapa permainan. Kemudian musibah 

terjadi pada tahun 2005 yaitu gempa. Namun musibah tersebut ternyata 

membawa berkah dengan bantuan sebesar seratus juta rupiah dapat untuk 

membangun sebuah sekolah bertingkat yang sangat layak untuk ditempati. 

 

b. Hasil Penelitian 

Pra Siklus  

Upaya untuk mengetahui kemampuan awal kecerdasan vebal 

linguistic anak peneliti melakukan kegiatan pra siklus. Kegiatan pra siklus 

adalah kegiatan untuk melakukan pengamatan guna mendapatkan data 

tentang kecerdasan verbal linguistic anak sebelum tindakan diberikan. 

Pneliti melakukan pengamatan lebih teliti pada hari Rabu, tanggal 

8 Januari 2014. Pengamatan dilakukan mulai dari kegiatan awal sampai 

dengan kegiatan selesai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa anak-anak 

kurang aktif dalam percakapan atau tanya jawab yang dilakukan oleh 

pendidik. Dalam berdongeng pendidik juga tidak menggunakan media 

sama sekali  sehingga anak merasa bosan. Berdasarkan dari hasil observasi 

yang telah dilaksanakan dengan instrument lembar observasi kecerdasan 

verbal linguistic anak diperoleh rata-rata prosentase sebesar 36,4 %. 

Siklus I 

Kegiatan perencanaan dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2014 

langsung setelah pengamatan prasiklus. Pada kegiatan perencanaan ini 

peneliti mengadakan diskusi dengan pendidik TK mengenai hal-hal yang 

akan dilakukan sesuai dengan yang direncanakan pada Bab III. 

Pada waktu diskusi disepakati bahwa dalam satu kali siklus ada 

dua kali pertemuan alokasi di setiap pertemuan selama 30 Menit. Adapun 

tindakan Siklus I dilaksanakan selama 2 X petemuan. Pertemuan pertama 



 
 

pada hari Kamis , 9 Januari 2014 dan pertemuan kedua hari Jumat , 10 

Januari 2014. 

Tindakan Siklus I dimulai pada hari Kamis, 9 januari 2014. 

Pembelajaran belangsung selama 30 menit dari pukul 08.00 sampai pukul 

09.30 WIB. Pada Pertemuan pertama peneliti menata lingkungan 

sebagaimana yang tertuang dalam rencana pada Rencana Bidang 

Pengembangan (RBP). Pada siklus I dilaksanakan oleh peneliti sebagai 

guru dalam proses pembelajaran dengan metode bercerita dengan gambar 

Sedangkan pengamat melakukan observasi atau pengamatan terhadap 

proses pembelajaran dan bertindak sebagai partisipan pasif dengan duduk 

ditempat paling belakang. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut akan 

dipaparkan sebagai berikut : 

(a) Peneliti melakukan pendahuluan dengan memberi salam. 

(b) Peneliti menyapa anak dan melakukan pemanasan dengan 

menyannyi dan tepuk agar anak lebih bersemangat 

(c) Peneliti melakukan tanya jawab dengan anak atau melakukan 

apersepsi dengan menggali pengalaman anak di dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan  materi cerita pada hari itu. 

(d) Peneliti mulai bercerita dengan gambar dan anak memperhatikan. 

(e) Peneliti melakukan tanya jawab kepada anak mengenai isi cerita. 

(f) Untuk mengetahui anak tentang isi cerita yang telah disimak guru 

melakukan evaluasi berupa berupa tanya jawab kepada anak 

tengtang isi cerita yang disampaikan, kemudian anak diajak untuk 

menceritakan kembali isi cerita tersebut. 

(g) Peneliti melakukan refleksi. 

(h) Peneliti melakukan penutup pembelajaran dengan bernyanyi dan 

salam. 

Siklus II 

 Untuk mengatasi kekurangan pada siklus I pada hari Jumat, tanggal 

10 Januari 2014 peneliti dan guru melaksanakan perencanaan tindakan 



 
 

pada siklus II. Siklus II ini direncanakan 2 kali pertemuan. Pelaksanaan 

pertemuan pertama pada hari Sabtu, 11 Januari 2014, pertemuan kedua 

pada hari Senin, 13 Januari 2014. Untuk mengatasi berbagai kekurangan 

yang terjadi pada siklus I  akhirnya disepakati hal-hal yang sebaiknya 

dilakukan guru dalam menyampaikan kegiatan bercerita pada anak. Hal-

hal tersebut adalah posisi guru tetap didepan hanya saja anak dibuat 

membikin lingkaran, jadi posisi duduk anak dibikin melingkar, sehingga 

diharapakan semua anak dapat melihat dan menyimak guru dalam 

bercerita. Untuk mengatasi kekurangan dari sisi anak, terutama 

keengganan anak untuk memberikan respon atau stimulus dari guru, serta 

mengemukakan pendapat, kemudian disepakati reward atau hadiah kepada 

anak yang aktif selama proses menyimak cerita berlangsung dan respon 

pada saat tanya jawab. Reward yang direncanakan berupa ungkapan-

ungkapan pujian seperti pintar, juara, bagus, pemberian bintang. 

Adapun pelaksanaan tindakan II dipaparkan sebagai berikut : 

1) Peneliti memberi pendahuluan dengan memberi salam. 

2) Peneliti menyapa anak, menanyakan apa kabarnya, dan melakukan 

pemanasan dengan tepuk dan bernyanyi bersama, agar anak lebih 

bersemangat. 

3) Peneliti melakukan tanya jawab dengan anak atau melakukan apersepsi 

dengan menggali pengalaman anak didalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan materi cerita pada hari itu yaitu „Istana dari 

pasir” 

4) Peneliti mulai melalukan pembelajaran dengan memulai dengan 

membaca bersama-sama judul buku cerita yang akan diceritakan. 

5) Menceritakan buku cerita yang telah dipilih tadi 

6) Setelah kegiatan bercerita dengan gambar selesai guru memberikan 

pertanyaan secara lisan kepada anak mengenai isi cerita dan 

melakukan penilaian dengan lembar observasi. 

7) Guru menanyakan kepada anak tentang tokoh-tokoh yang ada pada 

cerita tersebut dan menanyakan kepada anak tentang sifat-sifat dari 



 
 

masing-masing tokoh dan menuliskannya di papan tulis dan 

melakukan penilaian dengan lembar observasi. 

8) Peneliti memberikan reward berupa pujian dan tanda bintang untuk 

anak yang berani menjawab. 

9) Peneliti melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan. 

Siklus III 

Tindakan pada siklus III ini disepakati selama 2  pertemuan yaitu 

ada hari Rabu, 15 Januari 2014 dan hari Kamis 16 Januari 2014.  

Adapun pelaksanaan tindakan siklus III dipaparkan sebagai berikut  

1) Peneliti memberi pendahuluan dengan salam. 

2) Peneliti menyapa anak dan melakukan pemanasan dengan menyanyi 

dan tepuk agar anak lebih bersemangat. 

3) Peneliti melakukan tanya jawab dengan anak atau melakukan 

apersepsi dengan menggali pengalaman anak dalam kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan materi cerita pada hari itu. 

4) Peneliti mulai melakukan pembelajaran dengan bercerita sesaui 

dengan cerita pada gambar yang ada. 

5) Setelah kegiatan menyimak cerita selesai guru memberikan 

pertanyaan secara lisan kepada anak mengenai isi cerita dan 

melakukan penilaian dengan lembar observasi. 

6) Peneliti mengajak anak untuk bermain lomba mengurutkan gambar. 

7) Peneliti memberikan reward berupa pujian dan pensil untuk anak 

yang memenangkan perlombaan mengurutkan gambar. 

8) Peneliti melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa melalui metode bercerita dapat menngembangkan 



 
 

kecerdasan verbal linguistic pada anak usia dini kelompok A di RA 

Muslimat Gumul. 

Dari hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 

persentase kecerdasan verbal linguistic anak dari sebelum tindakan atau 

kondisi awal 36,4 %, pasca Siklus I terjadi peningkatan kecerdasan verbal 

linguistic anak menjadi 66,67 %, dan pada Siklus ke II peningkatan 

kecerdasan verbal linguistic anak menjadi 78,37 %, dan pasca Siklus III 

peningkatan kecerdasan verbal linguistic anak menjadi 88,69 %. Dari hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata persentase 

kecerdasan verbal linguistic anak dari sebelum tindakan atau kondisi awal 

36,4 %, pasca Siklus I terjadi peningkatan kecerdasan verbal linguistic 

anak menjadi 66,67 %, dan pada Siklus ke II peningkatan kecerdasan 

verbal linguistic anak menjadi 78,37 %, dan pasca Siklus III peningkatan 

kecerdasan verbal linguistic anak menjadi 88,69 %. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui metode bercerita dapat 

mengembangkan kecerdasan verbal linguistic anak pada kelompok A TK 

RA Muslimat Gumul tahun ajaran 2013/2014. 
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